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Ketergantungan manusia pada teknologi telah terjadi dalam
waktu yang cukup lama. Teknologi diartikan sebagai ragam
temuan manusia yang telah membantu kehidupan menjadi lebih
mudah dan efisien. Tanpa kita sadari, keberadaannya telah
menjadi kebutuhan dan seakan tak terpisahkan dari hidup kita,
apalagi sejak internet muncul dan merubah sistem kehidupan
manusia. Kini, sejak muncul adanya Akal Imitasi atau lebih
dikenal dengan istilah Al (Artificial Inteligence), dunia kerja
baru semakin terbuka lebar.

Kita dengan mudahnya mendapatkan akses segala informasi yang kita butuhkan
melalui internet yang berdampak besar juga terhadap dunia pendidikan. Selain itu,
dampaknya pun menjadi semakin luas pada dunia hiburan, tempat kita menciptakan
sekaligus mendapatkan permainan atau konten menarik, melalui media elektronik
seperti games online bahkan menikmati layanan media langsung melalui OTT (Over The
Top) yang melampaui manfaat televisi, yang menyediakan film atau serial terkini.

Akibatnya, banyak sekali profesi-profesi baru yang bermunculan sebagai implikasi
dari hadirnya internet dengan segala perkembangan teknologinya yang pesat ini. Hal ini
pun mempengaruhi perekonomian dengan meluasnya cara manusia menciptakan
lapangan kerja dan juga bertransaksi jual beli barang.

Dapat dipastikan dengan adanya perkembangan dan transformasi ini, interaksi
teknologi dengan manusia pun tidak dapat dielakkan. Dengan kebiasaan manusia yang
belum terbiasa dengan teknologi dan masih bersifat konvensional atau tradisional,
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sepertinya akan menimbulkan tantangan tersendiri bagi manusia, terutama jika
memahami karakter manusia yang sulit menerima perubahan. Faktanya, beberapa
negara telah menunjukkan perhatiannya terhadap dampak AI di masa depan dan
bagaimana peran para pekerja di tempat kerja mereka (Thormundsson, 2023).

Pandemi sebagai Momentum Perubahan

Dunia kerja mengalami perubahan yang cukup signifikan. Transformasi teknologi
bukan hanya menjadi momentum lahirnya otomatisasi, melainkan peristiwa pandemi
Covid-19 seakan mengkonfirmasi transformasi AI di dunia (Whiting, 2021). Saat itu,
kebutuhan kemampuan digital di dunia teknologi yang terus berkembang, diperkuat
dengan perubahan sistem kerja yang mengharuskan seluruh pekerja bekerja dari rumah
(WFH) secara efektif.

Sekarang, kita harus mengakui manfaat WFH ketika sudah menjadi kebiasaan
baru bagi manusia dalam menghadapi new normal. Kita bukan lagi menghadapi
perubahan bekerja jarak jauh karena pandemi tetapi kita kini meyakini banyak manfaat
berarti yang terjadi. Contohnya, dahulu kita menganggap perjalanan dari rumah ke
kantor merupakan hal biasa meskipun kita harus menghadapi kemacetan untuk dapat
bekerja. Saat pandemi, kita baru merasa jika menghadapi kemacetan merupakan hal yang
tidak perlu dilalui karena sebenarnya memang sangat menyita waktu berharga kita,
karena menghabiskan waktu yang sia-sia di jalan.

Contoh lainnya adalah biaya yang dapat dipangkas oleh perusahaan saat
mengadakan meeting secara daring yang terbukti menghemat pengeluaran transportasi
saat harus melakukan perjalanan untuk menghadiri meeting tersebut.
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Which Sectors Are Working
With OpenAl?

Number of companies/organizations using Open Al in their
business processes worldwide, by sector” (as of Jan. 2023)

Technology
Education
Business services:
Manufacturing

Finance §
Retail 35

Healthcare 24

Government 18

Media & internet 17
Others 117

* OpenAl is an artificial intelligence research and deployment company (e.g. ChatGPT)
Source: Enterprise Apps Today

statista %a

Gambar 1.1 Sektor Industri dalam Al
Sumber: Statista (2020)

Perubahan ini nyatanya bukan hanya dimanfaatkan sebagai langkah untuk
menyikapi ketidakpastian dan bencana pandemi yang mungkin dapat terjadi lagi, namun
banyaknya biaya yang dapat dipangkas oleh perusahaan-perusahaan dalam
menanggulangi kerugian besar akibat pandemi Covid-19, karena perubahan dunia kerja.

Forum’s Future of Jobs Report (2020) telah memprediksi bahwa hingga tahun
2025, 85 juta pekerjaan akan digantikan oleh mesin, walaupun demikian 95 juta
pekerjaan baru akan muncul sebagai kolaborasi kemampuan manusia, mesin dan
algoritma. Peran-peran pekerja yang bersifat administratif dan repetitif akan berkurang
kebutuhannya dibandingkan pekerjaan yang bersifat otomatif dan digitatif. Akibatnya,
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ketersediaan lapangan kerja pun berkurang seiring dengan banyaknya jenis pekerjaan
yang hilang dan digantikan dengan otomatisasi. Seperti terlihat di Gambar 1.1, hampir di
setiap sektor industri peningkatan peran Al akan terus meningkat dan permintaannya
sangat tinggi.

Impact of COVID-19 on companies’ strategy

Provide more opportunities 1o work remolely

.. 91.7%
Accelerate the digitalization of work processes (e.q. use of digital tools, videc
conferencing

| 75%
Accelerate automation of tasks

EBEBE=—— 58.3%
lemporarily reduce workiorce

e || 41.7%
Accelerate the implementation of upskiling/ reskilling programmes
=" 4M1.7%

Gambar 1.2 Dampak Covid di Dunia Kerja

Sumber: World Economic Forum (2023)

Sebaliknya, seiring dengan perekonomian yang tidak menentu dan berkurangnya

lapangan kerja ini, maka banyak para pemilik perusahaan yang menyadari untuk

meningkatkan kemampuan para karyawannya. Peningkatan keterampilan ini disadari

karena adanya peluang bisnis yang paling kompetitif di masa depan, yaitu mereka yang
banyak berinvestasi pada sumber daya manusianya.

Mungkin pepatah “sambil menyelam minum air” sangat menggambarkan
pengaruh Al terhadap dunia kerja. AI memiliki dampak yang begitu kuat, selain
menciptakan inovasi dan profit untuk perusahaan, Al juga dapat menggalakkan para
pekerjanya untuk memberikan performa terbaik and memunculkan bakat-bakat
terpendam karyawan (Hoots, 2023).
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Tentunya hal ini bisa sangat terjadi ketika perusahaan bisa lebih fokus terhadap
peran pekerjaan yang membutuhkan inovasi dan meningkatkan kemampuan serta
kompetensi karyawannya terhadap ilmu-ilmu terbarukan dan inovatif sehingga dapat
menyerahkan pekerjaan-pekerjaan rutin dan repetitif kepada Al.

Productive versus Burnout

Fenomena Al memang menarik untuk selalu dibahas perannya, yang begitu besar
dalam dunia kerja saat ini. Perdebatan mengenai topik ini telah dirasakan baik kerugian
maupun manfaatnya. Seiring dengan perkembangan pasar bisnis yang melahirkan
berbagai sektor industri, baik produk maupun jasa, telah melahirkan antusiasme para
pelaku bisnis untuk mengembangkan ide-ide mereka.

Sebaliknya, respon ini kurang begitu besar bagi para pekerja. Mereka terbiasa
mengikuti perintah dan melihat perkerjaan mereka sebagai suatu kebiasaan dan
kewajiban untuk menghidupi kehidupan mereka sehari-hari. Kepedulian mereka akan
inovasi dan peran penting teknologi dalam dunia kerja tidak sepenuhnya dipahami dan
dimanfaatkan ketika mereka bekerja, terutama bagi generasi yang bukan dilahirkan saat
teknologi menjadi sebuah industri baru. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi
perusahaan untuk mengintegrasikan AI ke dalam cara para karyawan bekerja dan
berintegrasi dengan pelanggan mereka.

Exhidit 16

The evolution of a software developer’'s job shows how generative Al can boost
productivity.
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5 Gambar 1.3 Cara Al meningkatkan produktivitas
Sumber: Medium (2023)
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Salah satu manfaat Al yang paling signifikan adalah bagaimana AI membantu
pekerja saat mereka harus bekerja dari rumah (WFH). Jika kita sedikit melihat ke
belakang, apa jadinya manusia tanpa teknologi disaat pandemi terjadi ketika kita
dikarantina di rumah. Di saat yang sama, bisnis harus tetap dijalankan dan hidup harus
terus berjalan layaknya waktu yang terus berjalan dan tidak bisa berhenti.

Pandemi memang seperti ‘kiamat kecil’ yang mempengaruhi seluruh manusia di
dunia. Hidup tidak akan pernah sama lagi dan dunia benar-benar telah berubah, kita
tidak akan bisa menjadi normal kembali karena kita telah memasuki era “new normal”.
Adanya ketimpatindihan antara bekerja di rumah yang memyebabkan pekerjaan dan
kegiatan rumah bercampur menyebabkan ‘burnout’ yang saat ini banyak dialami para
pekerja (Lukowski, 2023).

Kita seakan tidak bisa membedakan pekerjaan dengan ‘me time’ yang sering kita
lakukan saat kita pulang kantor. Kita seakan merasa tidak pernah cukup dalam
menjalankan kewajiban bekerja kita. Konsekuensinya, kita mengalami gangguan
kesehatan emosi dan perasaan negatif yang seakan terus mendorong kita untuk bekerja
namun kita merasa apa pun yang kita lakukan performa kita tidak efektif.

Hal yang sebenarnya terjadi adalah cara manusia bekerja yang telah benar-benar
berubah. Para pekerja harus menggantungkan Al sebagai alat untuk membantu mereka
bekerja dari rumah tanpa meninggalkan pekerjaan mereka di kantor. Sebelum pandemi,
peran Al mungkin sekedar alternatif solusi bagi para perusahaan dalam menghadapi
Revolusi Industri 5.0, namun nampaknya pandemi membuatnya menjadi satu-satunya
solusi dalam bekerja. Hasilnya, tanpa kita sadari, Nielsen Norman Group (2023)
menemukan, bahwa 66% Al terbukti meningkatkan kinerja karyawan lebih produktif.

Diskusi awal memang berpendapat bahwa AI banyak menunjukkan kelebihan-
kelebihannya dalam mengurangi ‘burnout’ dalam kinerja karyawan, walaupun demikian
jika digunakan berlebihan dan tidak pada tempatnya, AI pun bisa menjadi penyebab
burnout (Mann, 2023).

Teknologi Al juga seakan menjadi bumerang bagi pekerja karena membuat kita
menjadi seolah-olah overproduktif. Salah satu penyebabnya adalah karyawan yang
memiliki kesadaran yang tinggi mengenai Al akan menganggap karir mereka menjadi
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tidak pasti di masa depan karena ancaman kehadiran AI yang dianggap menggantikan
posisi mereka (Kong et al., 2021; Moritz & Smaje, 2022).

Mereka memiliki perasaan tidak aman yang kuat dalam bekerja yang
menimbulkan stress dalam diri mereka. Ketidakpastian karir dan rasa tidak aman
membuat mereka kelelahan dan kewalahan secara emosional (Ito & Brotheridge, 2001).

Selain mempengaruhi perkembangan karir karyawan, penggunaan Al dapat
menggantikan peran karyawan dalam perusahaan (Zhu & Chang, 2020). Kebutuhan
pribadi tidak dapat dipuaskan melalui karir mereka sendiri (Karatepe, 2012) dikarenakan
pemikiran mereka yang menganggap kinerja mesin robot terkadang lebih efisien
dibandingkan kinerja manusia sehingga mereka akan kesulitan dalam membuat
pencapaian pribadi. ***
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